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Allah SWT mengingatkan kita akan hakikat hidup di dunia ini dalam 
firman-Nya: 

Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

(QS Ali ‘Imran [3]: 185) 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak. 

(QS al-Hadid [57]: 20) 

Dengan berbagai alasan, saat ini ada dai yang membahas uang saku 
atau amplop (bisyarah) ketika ceramah. Ada yang mi nta din a ikkan karena 
kebutuhan hidup naik, ada yang minta ditambah karena tiap tahun kok tidak 
berubah, ada yang beralasan bahwa dai bukanlah malaikat dan berbagai 
dalih lainnya. Bukankah kurang elok disampaikan di depan umum? 
Tidakkah ceramah itu harusnya berisi nasihat-nasihat bijak? Memang, 
jumlah dai seperti ini sangat sedikit. Namun, mengapa hal ini menjadi salah 
satu bahan perbincangan di masyarakat? Bukankah hanya sedi ki t sekali? 

Seorang ahli komunikasi mengatakan bahwa yang dimaksud berita 
adalah sesuatu yang menyimpang (something deviation). Jika di sebuah 
daerah banyak terjadi kemaksiatan, tetapi ada satu keluarga yang rajin 
beribadah, itulah berita; karena keluarga yang taat ini menyimpang 
(berbeda) dari yang umum. Misalkan di sebuah negara terjadi peperangan, 
namun di sebuah wilayah, penduduknya tetap bisa menikmati hidup dengan 
bergembira ria, maka inilah yang disebut berita. 

Berdasarkan definisi tersebut, berarti kita patut bersyukur, karena yang 
dibicarakan adalah dai yang tidak baik; berarti sebagian besar adalah dai 
yang benar-benar memperjuangkan agama Allah, menyebarkan kebaikan 
dan mencegah kemungkaran. 

Karena kita harus introspeksi diri sendiri terlebih dahulu, maka 
janganlah menyalahkan sang dai. Jika kita orang yang mengundang dai 
untuk memberi nasihat, sudah sepantasnyalah kita beramal padanya. Toh, 
beliau sama saja dengan seorang guru, dosen, praktisi atau pakar yang 
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berbagi ilmu serta wawasan di sebuah seminar atau sarasehan. Bukankah 
kita juga yakin bahwa amal kita akan dimanfaatkan untuk hal-hal baik? 
Berarti, semakin banyak semakin baik, dengan harapan bisa menjadi amal 
jariyah, a min. 

Di sisi lain, kalau kita seorang dai, marilah kita ingat lagi firman- 
firman Allah berikut ini: 
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Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah. 

(QS al-Baqarah [2]: 41) 

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat? 

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan. (QS ash-Shaf [61]: 2-3) 
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Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri? (QS al-Baqarah [2]: 44) 

Al-birr adalah segala perbuatan baik. 

Al-birr adalah penyucian jiwa. 

Al-birr adalah kebersihan hati. 

Al-birr adalah keshalehan. 

Kenapa kita memberi nasihat orang lain sedangkan kita tidak 
menjalankannya? Kita peringatkan orang lain sedang kita tidak ingat. Kita 
menganjurkan orang lain untuk berbuat baik sedang kita tidak 
melakukannya. Kita mencegah orang lain untuk berbuat jahat sedangkan 
kita melakukannya. Indah kata-kata kita, tetapi buruk perbuatan. Ucapan 
kita bagus tapi diri sendiri gersang dari kebajikan dan hidayah. 

Orang-orang bernaung di bawah sinar nasihat kita yang memukau dan 
ceramah-ceramah kita yang menarik, sedangkan diri kita sendiri penuh 
maksiat dan kesalahan. 

Kata-kata lantang penuh semangat akan menjadi abu yang 
diterbangkan angin. Nasihat yang fasih laksana bulu berhamburan. Seorang 
dokter yang meminum racun di depan pasien, bagaimana akan dipercaya 
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bahwa dia waras? 


Peringatan agar semua ilmu ditujukan untuk Allah SWT semata juga 
disampaikan oleh Rasulullah saw. 
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Siapa yang mempelajari suatu ilmu agama yang seharusnya ditujukan 
untuk Allah, tiba-tiba ia tidak mempelajari itu untuk Allah, hanya untuk 
mendapat kedudukan atau kekayaan dunia, maka ia tidak akan mendapat 
bau surga pada hari Kiamat. (HR Abu Daud) 

Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya’-nya memberi nasihat bahwa 
hendaknya tujuan menuntut ilmu di dunia ini adalah untuk menghiasi dan 
mempercantik batin dengan keutamaan, sedangkan di akhirat nanti untuk 
mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT dan meningkatkan diri agar 
dapat berdekatan dengan makhluk tertinggi dari kalangan malaikat dan 
orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 

Tujuan menuntut ilmu hendaknya tidak untuk mencari kekuasaan, 
harta dan pangkat. Tidak juga untuk mendebat orang-orang bodoh atau 
membanggakan diri di hadapan teman-teman. 

Seorang penyair, Abui Aswad ad-Duali dalam bait syairnya berpesan 
kepada kita: 

Wahai orang yang mengajar sesamanya 
Ajarilah dirimu terlebih dahulu, dan inilah pengajaran yang benar 
Engkau berikan obat kepada yang sakit agar dia sembuh 
Sedang dirimu menderita 

Mulailah dengan diri sendiri dan cegahlah dia dari angkara murka 

Jika engkau telah melakukannya, maka engkau akan menjadi arif 

Di buku “Nikmatnya Hidangan Al-Qur’an (‘Ala Maidati Al-Qur’anf\ 
‘Aidh al-Qami mengisahkan tentang seorang hamba shaleh sekaligus dai. 
Suatu hari seorang budak sahaya datang kepadanya dan berkata, 

“Aku ingin agar dirimu berkhutbah tentang pembebasan budak. 
Dengannya, aku berharap agar Tuanku memerdekakan aku.” 

Selama beberapa Jum’at, dai itu pun berkhutbah tentang pembebasan 
budak dan mengajak manusia untuk memerdekakan budak. Ternyata, 
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harapan si sahaya tak terpenuhi. Ia belum dimerdekakan oleh tuannya. Si 
hamba sahaya bertanya kepada sang dai, 

“Engkau telah berkhutbah pada setiap Jum’at, tetapi Tuanku tak 
kunjung membebaskan aku.” 

“Tunggulah beberapa waktu!” jawab sang dai. 

Sang dai pergi untuk mengumpulkan harta dan membeli beberapa 
orang budak untuk dimerdekakan demi mengharap ridha Allah. Kemudian 
ia kembali berkhutbah untuk menyampaikan nasihat tentang memerdekakan 
budak. 

Ketika orang-orang keluar dari masjid, si tuan mendatangi hamba 
sahayanya — budak sahaya yang minta tolong kepada sang dai — dan 
memerdekakannya. Seseorang bertanya kepada si tuan itu, 

“Kenapa engkau baru memerdekakan hamba sahayamu hari ini, 
padahal orang alim itu telah lama berbicara tentang pembebasan budak?” 

“Demi Allah, baru hari ini khutbah orang alim itu masuk dalam 
hatiku,” jawab si tuan. 

Cerita ini menunjukkan bahwa perbuatan yang sesuai dengan ucapan 
akan membawa dampak yang amat berpengaruh. Seorang dai wajib terus- 
menerus melakukan introspeksi diri ( muhasabah ) hingga perkataan yang 
diucapkan selaras dengan perbuatannya. 

Tidakkah kita merasa malu kepada Allah apabila kita menyuruh orang 
lain berbuat baik sedang kita sendiri tidak melaksanakannya? Apakah kita 
ingin seperti lilin, yang memberi penerangan pada orang dan 
menghanguskan diri sendiri (nanti di neraka)? Sungguh, itu tidak akan 
mendatangkan manfaat sedikit pun di hari Kiamat. 

i3 j 

Perumpamaan orang yang mengajar kebaikan kepada manusia sedang ia 
melupakan dirinya, seperti lilin yang memberikan penerangan kepada 
manusia sedang ia membakar dirinya. (HR Thabrani) 

Menghapal isi buku atau kitab, mengumpulkan berbagai ilmu serta 
menyampaikan ceramah dengan lantang adalah pekerjaan mudah dan 
banyak yang bisa melakukannya. Tetapi, mengaplikasikan ajaran-ajarannya 
dan sungguh-sungguh dalam mengamalkan ilmu adalah perkara yang berat, 
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sulit dan melelahkan. Pekerjaan terbesar seorang pendakwah adalah 
bagaimana ia menjadi pelita yang terang melalui perbuatan, kejujuran, 
keikhlasan dan akhlak. Ibnu Rumi berkata: 

Di antara keanehan zaman adalah 
Engkau menginginkan orang lain sopan 
Tapi engkau sendiri bertindak tidak sopan 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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